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produk, dimana informasi tersebut sangat penting bagl para manajer sebagai
informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
Pengambilan kepuiusan itu bisa dilakukan manajer dalam hal perbaikan

ali, podicd

untuk mencapat target volume penjualan vang diharapkan. Penentuan harga
pokok produk dapat dilakukan dengan penghitungan berdasarkan sistem
tradisional atau juga bisa dilakukan dengan penghitungan berdasarkan
aktivitas. Selama 11 banyak perusahaan yang masih menggunakan sistem

pokok berdasarkan sistem tradisional merupakan sistem dimana akiivilas vang
ada hanva dialokasikan dalam kelompok aktivitas yang jumiahnya sangat

_________ system  yang

o AINLTER S VNLETEL

pembcbanannya. Sisiem ABC dianggap mampu mangatas: masalah disiorsi

harga pokok produk, karena dalam sistem i1 BOP tidak dibebankan ke
produk dengan metode alokasi, melainkan dengan menggunakan aciivity
driver dan dalam jumlah aktivitas vang dikonsumsi oleh setiap jenis produk
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tempat dan wakiu peneliian, subjek dan objek penclitian, data-data vang

dibutuhkan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan



BAB il

t’“

LANDASAN TEORI

A.Pengertian Harga Pokok Produk

olch pernsahaan baik

Dalam hubungannya dengan fungsi produks), terdapat 3 elemen biaya

pemakaiannya dapai diudentifikasi atav ditkuti jeiaknya atau merupakan
bagian mtegral pada produk tertentu

2. Biaya tenaga kerja langsung
fenaga keria langsung adalah semua karyawan perusahaan vang

imemberikan jasa kepada perusahaan.
Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada

fitdentifikasikan atau dukuti
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{b) Prinsip konservatif mendorong perlakuan terhadap biaya-biaya

penelitian dan pengembangan serta biaya pemasaran sebagai biaya

&

C. Pengertian Activity-Based Costing System

Activitv-based costing merupakan pendekatan penentuan biaya produk

dava yang disebabkan karena aktivitas. Das

o0
Jeng
[N
oy
=
o
@
2
9
‘;;
o
P
o0
;
—
=
o
[
[o®
'm.
5
=
(o
I
=
=
=
o

produk atau jasa perusabhaan dilakukan oleh aktivitas dan aktivitas yang

dibutuhkan tersebut menggunakan sumber daya vang menyebabkan timbulnyva
biaya.

Terdapat beberapa pengertian  activity-based costing  system  yang
diungkapkan oleh para ahli manajemen biaya dalam rumusan pengertian yang

pengertian yang sama. Berikut in: akan diuratkan beberapa pengertian sisicm
ABC yang diungkapkan oleh beberapa ahli, antara lain
Yang diungkapkan oieh Rayburn, dan dikutip oieh Tunggal (1995:20)

“Activity Based Cosiing (ABC) recognizes that performance of aciivities
triggers the consumption of resourches that are recorded as cost. The
purpose of ABC is to assign cost to the transactions and activities
performed in an f)r'gaﬂi:aﬁfms' and then allocate them appropriutely to
product according fo each product s use of activities."”

Dart  definisi Rayburn, dapat dikatakan bahwa ABC mengaku

pelaksanaan aktivitas vang dapat menimbulkan konsumsi sumber daya yang

(I
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dicatat sebagai biaya. Adapun tujuan dari sistem ABC adaiah mengaiokasikan

blaya ke transaksi dari suatu aktivitas yang dilaksanakan dalam suatu

,...
(]

organisasi, dan kemudian mengaiokasikan biaya lersebut secara tlepai ke

produk sesuai dengan pemakaian aktivitas dan setiap produk.

'7:“

Hansen and Mowen (2000:321)

e

mendefinisikan sisteim ABC adalah

“Sistem vang pertama kali menelusuri biava pada kegiatan kemudian ke
produk™.

“Sistem yang terdiri dari dua tahap yaitu melacak biaya ke berbaga
aktivitas kemudian tahap kedua meliputi pelacakan biaya ke berbagai
i

produk.”

Dari ketiga pengertian ABC sistem yang telah diungkapkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa activity-based costing system merupakan suatu
sistem biaya vang mengumpulkan biaya-biaya ke dalam aktivitas-aktivitas

vang terjadi dalam perusahaan, lalu membebankan biaya tersebut ke produk

atau jasa dan melaporkan biaya aktivitas dan produk atau jasa tersebut kepada
manajer untuk perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengendalian

Beberapa istilah yang perlu diketahui terlebih dahulu sebelum masuk

pada pembahasan mengenai prosedur penentuan harga pokok produk

berdasarkan akiivitas (Suprivono, 1994 : 668) antara lain :
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i. Pengelompokkan biaya (cost poo?)

Pengelompokkan biaya adalah suatu penggabungan biaya-biaya yang

discbabkan oleh tolok uvkur akiivitas yang sama dengan tujuan identifikasi

dan atau alokasi ke pusat-pusat biaya, proses, produk atau jasa.

2. Rasio konsumsi
asio konsumsi adalah proporsi masing-masing aktivitas vang dikonsumsi
oich setiap produk
3. Pengeiompokkan biaya yang homogen
Pengelompokkan biaya yang homogen adalah suatu kumpulan biaya
overhead yang variasi biayanya dapat dikaitkan hanya dengan satu pemicu
blaya saja
4. Tarif kelompok (poo! rate)
Tarif kelompok adalah tarif bi overhead per unit cosi driver vang
dilitung untuk suatu kelompok aktivitas
Tingkat-tingkat aktivitas dikclompokkan menjadi 2 kclompok, yaiiu
biaya-biaya yang dibebankan ke produk (product driven activity centers) dan

biaya-biaya yang dibebankan ke pelanggan (customer driven activity centers).

Adapun jenis-jenis aktivitas yang digunakan dalam penentuan harga pokok

produk berdasarkan tas adalah scbagai berikul (Blocher, 2000 :123-124)
1. Aktivitas tingkat unit

Aktivitas tingkat unit adalah aktivitas yan untuk memproduksi

G
E..
=
e
B
5

setiap satu unit produk. Contohnya adalah pemakaian bahan, pemakaian jam

kcrja langsung, dan aktiviias menjalankan mesin,



2. Aktivitas tingkat batch
Aktivitas tingkat batch adalah aktivitas yang dilakukan untuk setiap baich
atau kelompok produk Contohnya adalah aktivitas set up, akiiviias
pengolahan bahan, dan aktivitas inspeksi.

3. Aktivitas tingkat produk
Aktivitas tingkat produk adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung
produkst produk yang berbeda. Contohnya adaiah aktivitas penelittan dan
pengembangan produk.

4. Aktivitas tingkat fasilitas

Aktivitas tingkat fasilitas atau aktivitas penopang fasilitas adalah aktivitas

yang dilakukan untuk mendukung produksi produk sccara umum,

Contohnya adalah manajemen pabrik, pemeliharaan bangu keamanan,

penerangan lisirik, serta depresiasi pabrik.

E. Syarat Penerapan Sistem ABC

Dalam menerapkan sistem ABC di dalam suatu perusahaan diperiukan
beberapa syarat yang harus dipenuhi. Sistem penentuan harga pokok berbasis
aktivitas mensyaratkan beberapa hal agar pemanfaatan darn sistem ini dapat

optimal. Adapun syarat-syaral dalam penerapan sistem ABC adaiah

{Supriyono, 1994:664-665):

1. Diversitas produk oleh perusahaan termasuk tinggi

Bahwa perusahaan memproduksi berbagai macam produk atau itni produk

vang diproses dengan menggunakan beberapa fasililas manufakiur vang
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membebankan sumber dayva vang dikonsumsi ke masing-masing produk
2. Perusahaan menghadapi persaingan yang ketat
Dengan adanya beberapa perusahaan yang memproduksi produk yang sama

tau sejenis, maka masing-masing perusahaan akan bersaing untuk
memperbesar pangsa pasarnva. Dalam keadaaan persaingan seperti ini,

maka inforimasi menpenat harga pokok produk vang akurat akan

¢cputusan manajemen.

penerapan sistem ABC, yaitu: {Supriyono, 1994:247)

1. Biaya-biaya berdasar non unit merupakan persentase yang signiflikan dart
i iavad J .:!1- .\:‘. ;1‘ e :._1-_ -—Luaya iivl L i1s il idKka 5diiigd
braya overhead. Jika biaya-biaya non unit jumlahnva Kecii, maka sama

2. Rasio-rasio konsumsi antara aktivitas-aktivitas berdasar unit dengan
aktivitas berdasar non unit harus berbeda. Jika berbagai  produk
menggunakan semua aktivitas overhead yang sama, maka tidak akan

menjadi masalah dalam pembebanan biaya overhead pabrik ke setiap



F.

Manfaat ABC Sistem
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Activity-based costing system menghasiikan informasi harga pokok yang

Mantaat dari penerapan acrivity-based cosiing svsiem {(Cooper dan

Memperbaiki mutu pengambilan keputus

lebih akurat, sehingga dapat membantu manajemen untuk mengurangi

1 1.

aktiviias untuk mengurangi biaya overhead.

Dalam activity-based costing system, biaya overhead diidentifikasikan

dengan aktivitas yang menimbulkan biaya tersebut. Dengan demikian
o grimy 3 — Az S N S DY AU i iosr HAamadr Ao g b
INTOrmas: yang dainastiKan aduu_y-b./,!;ecl' Costing Syyient dapat qigunakan

oleh manajemen untuk memaniau akiivitas-akiivitas yang bernilai tambah

dan tak bernilai tambah bagi perusahaan, sehingga dapat mengurang: biava
overhead pabrik

Memberi kemudahan dan penentuan biava relevan

Manajemen d nemperoich kemudahan dailam mendapatkan informasi

vang relevan dengan pengambilan keputusan bisnis mereka, karena

informasi biaya relevan yvang dihubungkan dengan berbagai akitvitas untuk
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G. Keterbatasan Sistem ABC
Selain sistem ABC dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan,
sistem ABC juga masth memiiiki beberapa keiemahan, antara lain (Supriyono,

1994:714)

i. Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas mensyaratkan bahwa

perusahaan memproduksi berbagai macam produk vang berada di dalam

&

suaiu lingkungan persaingan terteniu. Kondisi i tidak dapat selaiu

dipenuhi oleh setiap perusahaan, schingga mengakibatkan sistem ini

menjadi kurang ekonomis apabila diterapkan pada perusahaan yang tidak

"C$

dapat memenuhi syarat tersebut.

2. Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas yang Iebth menekankan
pada permasalahan alokasi atau pembebanan biaya-biaya manufaktur,
pemasaran, penelitian, dan pengembangan ternyata tidak menjeiaskan
bagaimana komposisi suatu produk yang dianggap paling optimal

3. Sisiem  konseptual penentuan harga pokok produk berbasis aktivitas

mempunyai kelemahan sebagai berikut
a. Beberapa biaya masih juga dialokasikan secara arbiter, misainya biaya

pemakaian gedung, vang terdiri dari biaya sewa atau depresiasi, asuransi
dan pajak bangunan. Penclusuran biaya-biaya tersebut terhadap aktivitas
dan produk secara cermat masih sulit, maka ditempuh dengan alokast
biaya secara arbiter.

b. Dalam penentuan harga pokok produk masih terdapat juga penggunaan

periode-periode waktu secara arbitrer, misalnya biaya depresiasi aktiva
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Pencniuan  harga pokok berbasis  akiivitas  untuk  biaya-biaya
pemanufakturan  mengabaikan  beberapa  biaya  vang  dapat
diidentifikasikan terhadap produk tertentu dari analisis harga pokok

biava produk
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banan Biaya Overhead Menggunakan Activity-Based
gg Iy

Costing Sysiem

Aciivity-based  costing  sysiem  membcbankan

melalw 2 tahap pembebanan, yaitu (Supriyono, 1994:231-234)
. Prosedur tahap pertama

o

serta sesuat dengan segmen-segmen proses produksi yang dapat
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b. Pengasosiasian biaya dengan berbagai aktivitas
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berbagal macam btaya tersebut dapai dijelaskan oich cost driver tung
d. Penentuan tarif kelompok
Tarif kelompok adalah tarif biaya overhead per unit cost driver yang

dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. Tarit kelompok dihitung

Dalam tahap kedua biaya untuk setiap aktivitas dan biava overhead
dilacak ke berbaoai iemd al in dilakeanaian denoan menoonnak an
aiiacak Kc berpagat jems | I‘(-)(J\4K riai in! diiaksahakan aengan mcenggunakan

tegel cap “KUNCI” dengan harga pokok produk yang dihitung menurut

metode ABC™.
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METODOLOGE PENELITIAN

Jenis Penelitian

suatu objek tertentu sehingga

objek tersebui.

BAB 1l

cnelitian pada

pulan vang diambil hanya berlaku pada

‘Tempat dan Waktu Penelitian

,.._

p,\

Waktu penelitian

Su

[y

Nt

mber

Pimpinan peru

penelitian

Data :

sahaan.

Dokumen perusahaa

Data Yang Diperfukan

K")

N

s

1

Adalah cara mengumpulkan data dengan meliha

diteli

‘eknik Pen

i. Dokumentasi

f1 kemudian men ya

gumpuian Data

ol
1}

rambaran umum perusahaan

b‘an bahan baku, blava fenaga !\6?18 laqu

n untuk memperoleh

j—
o0

ng. gar

1 dat

a,

BOP tahun 2002
data perusahaan yang
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Adalah pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara

langsung terhadap obyek penciitian dengan maksud untuk mendapaikan
gaimbaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi

Adalah pengumpulan data untuk memperoieh informasi secara langsung
dart bagian- bagian perusahaan yang berwenang.

perhitungan harga pokok produk yang dilakukan oleh perusahaan tegel

meng ulkan data-data vang berkaitan dengan penyusunan harga pokok
produk

teori
Svarai-syarat pencrapan meiode ABC adalah sebagai berikut
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) Rasio konsumsi antara akiivitas berdasarkan unit dan aktivitas
berdasarkan non unit harus berbeda

b. Mengidentifikast kondisi perusahaan vang berkattan dengan syarai-

syarat yang telah ditetapkan menurut kajian teori.

c¢. Melakukan analisis untuk mengambil kesimpuian apakah

ondisi

i

perusahaan bisa untuk penerapan metode ABC.

Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu apakah ada perbedaan antara

‘KUNCY”

harga pokok produk vang dihitung oleh perusahaan tege

dengan harga pokok produk vang dihitung menurut metode ABC, maka

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

o

Menyajikan laporan perhitungan harga pokok produk yang ditentukan

b. Menghitung harga pokok produk berdasarkan ABC system de

"S
(TC?

{1} Menghitung biava bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung per
unit produk dengan cara membagi antara totai biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung setiap jenis produk dengan unit

vang diproduksi.

o

} Menghitung biaya overhecad pabrik per unii berdasarkan metode

o~~~

ABC, yaitu dengan ca

"\J

(a) Identifikasi aktivitas-aktivitas perusahaan. Aktivitas-aktivita

tersebut digolongkan ke dalam 4 golongan aktivitas, vaitu



o

aktivtas tingkat unit, tingkat batch, tingkat produk, dan tingkat

fasilitas.

(b) Menentukan cost pool dan cost driver uniuk sctiap akiivitas
vang sudah diidentifikasi pada langkah (a).

(¢) Menentukan cost pool rate, yaitu dengan cara membagi biay

dari setiap aktivitas dengan total cosi driver yang dikonsumsi
oleh masing-masing akiivitas.
(d) Menentukan BOP per unit untuk setiap jenis produk dengan

cara .

[y

e

Menghitung BOP total dari tiap produk, dengan cara

I3

(=]

mengalikan cost driver dengan cosi pool rate.

2) Membagi BOP total dengan jumiah unit produk vang

bahan baku per unit, biaya tenaga kerja langsung per unit, dan biava

berdasarkan metode ABC, sehingga dapat diketahwi selisihnya (iebih

ceci! atau febih besar).
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Jules Gerrit Commane. Firma Tegeliabrik “Midden Java” dimiliki dan
dikeloia oleh kedua orang berkebangsaan Belanda tersebut sampai tanggal 24
Oktober 1931 dimana Jjules Gerrit Commane mengundurkan din dan

h] : R | T 1 i i
Pada jaman penjajahan Jepang, banyak warga negara Belanda vang

pergi meninggalkan indonesia karena Belanda kalah perang dengan Jepang,
begitu juga dengan touis Maria Stocker. Schingga kepemilikan Firma
Tegelfabrik “Midden Java” diserahkan seluruhnya kepada Ir. Liem Ing Hwi
Pada masa ttu perusahaan membuat ubin dari bahan tras atau kapur

Sa JUn, JR U [ : (U g i i- 30~ P [N
Pada waktu Indonesia memprokiamirkan kemerdekaannva Firma
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ierima dart Komandan Resimen Infanicrt 13 kepada BAPPIT Jawa Tcngah.
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kepada permeriniah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan pada tanggal 20 Juni

1

1963 Firma Tegelfabrik “Midden Java” diganti namanya cleh Pemerintah
Daerah Istimewa akarta menjadi Pabrik Beton Cap “KUNCY”. Nama

2 5

aat ini perusahaan menempati tanah seluas 5.104 m” yang beralamatkan

di JL. Aipda. Karel Samsuit Tubun No.95 Yogyakarta, Perusahaan ini berada
di tengah-tengah kota Yogyakarta yaitu tepainya di RT 13/RW(3 Keluraha
Ngampilan, Kecamatan Ngampilan, Kotamadya Yogyakarta.

Tujuan Perusahaan

Tujuan Umum

mempertahiankan dan meningkatkan kualitas produk yang sudah dikenal

=+

masy arakat.



2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus perusahaan vaitu
pencinta seni klasi
rasa sem antik,
bangsa khususnya potensi seni budaya di dacrah Yogyakaria.
D. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang dipakat oleh perusahaan tegel cap “KUNCI
adalah struktur organisasi garis lurus, vaitu kerangka organisasi yang
didasarkan pada kedudukan, wewenang dan tanggung jawab masing-masing

anil atau bagian yang ada di dalam perusahaan. Den
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Struktur Organisasi Perusahaan

agian Personalia

o)

'. | 1 1
} l I
b - ] kb
Bagian Bagian Bagian Bagian
Produksi Administrasi Penjualan Gudang
i
|
Mandor
i

BTN Damart

L ukang rempantu
T 17- T
iuxang

Gambar 4.1

Keterangan Gambar 4.1 :

Adalah pimpinan tertinggi dalam organisasi. Direktur utama merangkap

pemiiik perusahaan, bertindak

perusahaan ataupun pesaing.

peraturan-peraturan

keluar maupun ke

pemerintah

dalam perusahaan,

yang menyangkut
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b. Ke dalam
Mengkoordinasikan kegiatan atau bagian-bagian yang ada dalam
perusahaan.
irektur Operasional
Adalah pimpinan yang bertanggung jawab langsung terhadap jalannya

kegiatan operasional pabrik dan mengkoordinasikan setiap bagian

Adalah pimpinan yang bertanggung jawab terhadap urusan penggajian dan
pemberian upah karvawan. Di sini karvawan bagian personaiia sekaligus

merangkap bagian administrast perusahaan.

Mempunyai tugas sebagal berikut :
Menjaga
b, Mengatur jumliah produksi

¢. Menentukan besarnya kebutuhan bahan baku yang diperiuk
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3agian Administrasi.
Bagian adminisirasi mempunyai tugas sebagai berikut
a. Mengelola surat menyurat vang menyangkut perusahaan baik surat

vang keluar maupun surat masuk.

o

Mengelola, mengatur dan mencatat transaksi-transaksi keuangan va
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ierjadi.
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a. Melayant penjualan batk penjualan secara tunat maupun secara kredit.

b. Melakukan promosi penjualan agar dapat meningkatkan penjualan
produk

c. Menjaga hubungan baik dengan pelanggan agar dapat tercipta
kerjasama yang harmonis.

a. Mengawasi mutasi dan stok bahan baku di gudang
b, Menjaga kualitas dan mutu barang vang disimpan di gudang
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Karvawan kantor terdin dar: ;

a 1 t)i'a.!’}g Dl "D]'tur OpeIaSh_ na‘ll
b. 2 orang bagian administras:
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Sistem penggajian dan pengupahan dilakukan dengan menggunaka
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(3) 6 orang pembantu tukang

b. 1 orang bagian gudang
c. 1 orang sopir

stem Penggajian dan Pengupahan
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am sctiap harinya vattu mulai dari jam 08.00 — 16.00 WIE

dilakukan adaiah mmn%aq untuk karyawan pabrik. Pengupahan untuk

s

karyawan pabrik disesuaikan dengan jam kerja masing-masing tukang dan

cJ

target vang dihasiikan menurut ukuran, jems produk yang dikerjakan.

Karvawan pabrik memiliki jam kerja selama 8 jam

[74]

etiap hari yaitu mulai

N

dari jam 0800 — 16.00 WIB, sedangkan untuk hari Minggu dan hari-har
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hari menurut jenis dan ukuran produk:

Jenis Ukuran Target Upah |
@jam) | (Rp)
Sablon 20720 120 Rp 100
Warna 30/30 174 Rp 106
,’
20720 310
— !

Tekstur 30/30 175 ! Rp 100
20/20 450
Lt \S | -

Marblon 30/30 90 Rp 100
20/20 110

Natural 30/30 170 Rp 100

G. Hasil Produksi.

rerusahaan

"U

ini menghasitkan

produk utamanya, memproduks: paving, tegel te

dihasiikan, antara fain :

Tegel Abu- abu { Natural)

N

-]

ibawah ini menunjukan target penyelesaian produk

tegel sebagai



Ada 5 ukuran tegel abu-abu (natural), yaitu :

y 30 cm x 30 cm

S~
[
o—

{$Y15cmx 20 cm

{5) 1cmx 20 cm

b. Bagian-bagiannyva :

Tegel abu-abu terdiri dan 3 bagian/ lapisan vaitu :
Kepaia : lapisan paling atas tege!

Geber : lapisan tengah tegel

Kaki :lapisan paling bawah tegel

®
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b

b. Bagian-bagiannya :
Tegel tekstur abu-abu (Natural) hanya terdiri dari
bagian kaki dan bagian kepala.
¢. Macam-macam jenis tegel abu-abu (Natural)

Galar, Block 36 dan 16, Doliar, Kapsul, Kepetan, Sisik, Sarang Laba-

laba, Block 54 dan 11, Mata Angin, Badak, Kincir, Segi Enam.
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Tegel Wama Polos terdin dari 4 bagian,

(4) Kaki (bawah).

‘Tegel Tekstur Warna.
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Ada 5 ukuran tegel Marblon, yaitu:

(1) 30cmx30cm
{(2) 1Scmx30cm

20 cm x 20 cm

—
(%)
N’

{4y 15cmx20cm

b. Bagian-bagiannya :

egel Marblon terdiri atas 4 Bagian, yatiu .

(1) Kepala (atas)

-
[y
e’

o~
[\
~—r

Geber Warna (tengan)

8]
p—
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]

r Abu-abu (tengah)

{4) Kakt (bawah)

c. Motif Marblion
Pada dasarnya Motif Marblon yang memungkinkan untuk

terbatas, karena jenis tegel ini metode pembuatan

menggunakan cetakan vang konstan, tet

)
(V%]

tangan. Motif marbion secara umum dapat dikelompokan sebagai

berikut : , Usek, Megan, Godhong Tela (daun ketela)

Tegel Sablon

a. Ukuran

Bagian-bagiannya :

Fegel Sablon terdiri dari 4 bagian, vaitu :
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tetapi tegel yang dihasilkan

berbeda-beda. Adapun proses pembuatannya adalah

2. Meracik/mencampur bahan baku
J.angkah kedua adalah meracik bahan baku dan

j iy
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=
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r.\.:
o
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2.
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3. Pencetakan dengan mesin cetak
Pencetakan dilakukan dengan

cnggunakan teg

k

Uagax be iis ‘JI

membuat adonan sesuat
untuk masing-

angkat dari alat

el soriiran;.
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Proses imi berlangsung seiama satu hari satu malam. Dalam proses ini
periu dijaga agar pengeringan tidak terjadi secara mendadak vaitu dengan
cara menyiramkan alr secukupnya karena jika terjadi hal iersebut maka

mutu tegel menjadi kurang baik.

Chy

Perendaman satu

Perendaman

merupakan langkah berikuinya setelah proses diatas
Perendaman tegel dilakukan selama satu hart saiu malam di kolam
perendaman
6. Penganginan 5 — 10 hari
Setelah tegel ditiriskan selanjutnya diangin-anginkan di tempat vang
teduh, sehingga seluruh bagian icgel mengering. Wakiu yang diperiukan

()
[¢]
o
[+%]
”
el
E.’)
4]
=
[~
o8
[X]
e
5

- 7S SR
nengakibatkan te
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ondisi cuaca. Secara umum

Pengeringan diusahakan jangan

egel retak kecil-kecil.

Skema Pembuatan Tegel Pada Perusahaan Tegel Cap “KUNCY
PEMILIHAN BAHAN BAKU ® PENCAMPURAN
1
_ ¥
Y Y - , 1 R {—— ™ ‘,_"_u" T A T ‘ 7T
PENGERASAN ALAMI PENCETAKAN TEGEL
Y
h

PERENDAMAN
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1. Fasilitas Produksi

1. Mesin Operasi

a. Mesin Mixer.
Pemakaian mesin mixer ini digunakan untuk pencampuran bahan baku
yang sudah ditakar sesuai dengan takaran (semen abu-abu, pasir),
tenaga penggeraknya menggunakan tenaga listrik.

b. Mesin Frizer
Mesin ini digunakan untuk mencampur bahan semen putih dengan cat
dan disesuaikan dengan kebutuhan. Fungsi mesin in1 hampir sama
dengan mesin mixer namun mesin ini ukurannya lebih kecil dan
berbentuk tabung. Sebagal ienaga penggeraknva menggunakan tenaga
i1strik

c. Mesin Pencetak
Mesin ini digunakan untuk mencetak atau alat pres yang berbentuk
scgl empat, alat ini terdiri dari empat lapisan, vaitu :
(1) Matras
{(2) Kalungan
(3) Kancingan
(4) Stempel
Tenaga vang digunakan untuk alat ini memakai tenaga listnk dan
mempunyai kekuatan tekan antara 100 — 200 Kg

2. Fasilitas Penunjang.
Fasilitas penunjang produksi terdiri dart
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a. Timbangan.

b. Larak/Bilik Penganginan..

¢. Kolam Perendaman.
Fasilitas Service

Fasilitas ini berguna untuk mengatasi kemacetan mesin atau kerusakan-
kerusakan pada bagian-bagian mesin supaya proses produksi berjalan

lancar, fasilitas ini terdirt dart bor, gerinda, skrap.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Harga pokok produk diperiukan untuk menentukan harga jual suatu

produk. Jika terjadi perubahan pada eclemen-clemen biaya yang

membentuk harga pokok produk, maka hal itu juga akan dapat mengubah
harga jual suatu produk.

s

Dalam penentuan harga pokok produk perusahaan tegel cap
“KUNCI”, biaya bahan baku merupakan pedoman utama untuk menaikkan

atay menurunkan harga jual karena biaya bahan baku merupakan elemen

biaya yang paling besar dalam penentuan harga pokok produk

dibandingkan biaya-biaya yang lainnva.

o )

Maka untuk menjawab permasalahan pertama yaiiu bagaimanakah

perhitungan harga pokok yang dilakukan oleh perusahaan tegel cap
“KUNCT’, maka cara yang perlu dila adalah sebagai berikut
a. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penyusunan harga

-

pokok produk, seperti biaya bahan baku, biaya tenga kerja langsung,

Bahan baku merupakan bahan yang diolah menjadi produk

selesai dan pemakaiannya dapat ditdentifikasi atau diikuti jejaknya

[
o0
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roduk terientu. Dalam pembuatan produknya, perusahaan

-t
(¢}
U=
a,
2
ny
we/
o
=
o
=
5
o3
T
o
-
o280
=
o
)
:J *
L
Lt
o3
=
i
C“ .
o5
o
=1
1)
o
N
=
o
o0
=
&
=

diprodukst
(2) Biaya Tenaga Kerja {.angsung
Biava tenaga kerja langsung adalah balias jasa yang diberikan

kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan

o—
Ll

Biaya overhcad pabrik merupakan biaya-biaya selain biaya

J J
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung vang diperiukan
untuk memproduksi suatu produk dalam suatu perusahaan

Menghitung total prime cost per m’ masing-masing produk, dengan
cara
{1) Menghitung total biaya bahan baku masing-masing produk

Total biaya bahan baku masing-masing produk dapat dihitung
dengan cara mengalikan biaya bahan baku per m” dengan volume

produkst per m” selama tahun 2002,
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Berikut daftar total penggunaan bahan baku yang digunakan
masing-masing jenis produk.

Tabel V.1
Daftar Penggunaan Bahan Baku
Di Perusahaan Tegel Cap “KUNCI”
Selama Tahun 2002

No Jenis Tegel Bahan baku/m* | Volume Produksi Total BBB
(Rp) (m’) (Rp)
1. 120/20 Natural 7,384 1,595.48 11,781,024 .3
2. 130/30 Natural 7,589 1,353.6 10,272 470.40
3. §20/20 Natural Plint 7,384 95.24 703,252.16
4. 130/30 Naiural Plint 7,589 5,859 44.463,951.00
5. 120/20 Tekstur Natural 7.063 32536 2,298 017 68
6. 120/20 Marblon Standard 7911 106.4 841,730.40
7. 120/20 Motif Standard 20,010 372.8 7,459,728.00
8. 120/20 Motif Khusus-1 23,426 244.2 5,720,629.20
9. 120/20 Motif Khusus-2 29,696 76.24 2,264,023.04
10. j20/20 Motif Khusus-3 40,592 86.38 3,506,336.96
11.20/20 Hijau Khusus-1 11,929 209.96 2,504,612.84
12.§20/20 Kuning Khusus-1 11,929 497 .56 5,935.393.24
13. §30/30 Putih Khusus-1 11,984 597.96 7,165,952 64
i4.130/30 Kuning Standard }0,944 1,031.94 11,293,551.36
Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCI” Yogyakarta
(2) Menghitung total biaya tenaga kena langsung masing-masing
produk.

Total biaya tenaga kerja langsung keselurvhan dapat dicari

'-j '

dengan cara mengalikan biaya tenaga kerja langsung per m”
dengan volume produksi per m® selama tahun 2002,
Berikut ini daftar biaya tenaga kerja langsung unfuk setiap

jenis produk
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Tabel V.2
Daftar Biayva Tenaga Kerja Langsung
Di Perusahaan Tegel Cap “KUNCIH”

Selama Tahun 2002
No Jenis Tegel BTKL/m* | Volume Produksi Total BTKL
(Rp)_ (m?) (Rp)
1 120/20 Natural 5,740 1,595 48 0,158,055.20
2 130/30 Natural 6,503 1,353.6 9,343.900.80
3 120/20 Natural Plint 6,601 95.24 628,679.24
4 130/30 Natural Plint 6,383 5,859 37,397,997.00
5 120720 Tekstur Natural 5618 325.36 1,827.872.48
6 120/20 Marblon Standard] 17,036 106.4 1,812,630.40
7 120/20 Motif Standard 22.005 372.8 8,203.464.00
8 120/20 Motif Khusus-1 22,005 24472 5.373.621.00
9 120720 Motif Khusus-2 22,005 76.24 1,677,661.20
10 120/20 Motif Khusus-3 22,005 86.38 1,900,791.90
i1 120/20 Hijau Khusus-1 7,137 209 96 1,498 484 .52
12 §20/26 Kuning Khusus-1 7,137 497.56 3.551,085.72
13 130/30 Putih Khusus-{ 6,903 597.96 4,127,717 .88
14 {30/30 Kuning Standard 6,903 1,031.94 7.123,481.82
Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCT” Yogyakarta

(3) Menjumiahkan totai biaya bahan baku masing-masing produk
dengan biaya tenaga kerja langsung masing-masing produk,
seshingga akan didapatkan hasi! total prime cost dan masing-

Total Prime Cost = Total BBB + Total BTKL

Total prime cost dapat dilihat pada tabel V.3

.
£
.-

) Membag: total prime cost dengan volume produkst untuk
menentukan prime cost per m”.
Berikut adalah daftar hasil perhitungan prime cost per m” sclama

tahun 2002.
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‘Tabel V.3 )
Daftar Prime Cost per m~
Di Perusahaan Tegel Cap “KUNCI
Selama Tahun 2002

Ne Jenis Tegel Total Total Total Volume |Prime Cost
BBB BTKL Prime Cost | Produksi| per m?
(Rp) {Rp)_ (Rp) (m’) (Rp)
1 120/20 Natural 11,781,024 32} 9.15805520f 20,939079.521 1,595 48 13,124
2 130/30 Natural 10,272,470.401 9,343900.801 19,616,371.20f 1,353. 14,492
3 120/20 Natural Plint 703,252.16 628.679.24 1,331,931.401 9524 13,985
4 130/30 Natural Plint 44 463 951.00f 37,397,997.00] 81,861,948 00] 5,859 13,972
5 120/20 Tekstur Natura 2,298,017.68] 182787248 4,125890.16] 32536 i2,681
6 {20/20 Marbion Stan \_.md 841,730,401 1,812,630.40 2,654 360.80]1 1064 24,947
7 120720 Motif Standard 7,459,728.00f 8,203,464.001 15,663,192.00f 372.8 42,015
8 120/20 Motif Khusus-1 5,720,629.20] 5,373,621.00f 11,094250.20] 244.2 45431
9 120/20 Motuif Khusus-2 2,264,023.041 1,677,661.20 3,941684.24] 7624 51,701
10 120/20 Motif Khusus-3 3,506.336.96] 1,900,791.90 5,407 128.86] 863 62,597
11 120/20 Hijau Khusus-i 2,504,612.841 1498,484.52 4.003,097.36] 20996 19,066
12 §20/20 Kuning Khusus-1§ 5,935393.241 3,551,085.72 9.486,478.961 49756 19,066
13 130/30 Putih Khusus-1 7,165952.64] 4,127717.88f 11293670.521 59796 18,887
14 130/30 Kuning Standard § 11,293, 551.36] 7,123 .481.82] 18,417,033.18] 1,031.94 17,847
Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCI” Yogyakarta T N

c. Menghitung total BOP per m”, dengan cara :
(1) Menghitung total BOP perusahaan untuk tahun 2602
Tabel V.4

Daftar Biaya Overhead Pabrik
Perusahaan Tegel Cap “KUNCY”

Selama Tahun 2002
No Keterangan Jumliah (Rp)

1 iBiaya listrik 9,581,684.91
2 {Biaya pemeliharaan mesin 7,067,152.53
3 |{Biava xransporta:,. 1,874,422 33
4 {Biaya pemeliharaan gedung 578,479.47
5 jiBiaya set up 2,276,575.00
6 {Biaya penyimpanan bahan 2.874 510.76
7 iBiaya pemeliharaan kendaraan pabrik 669.096.71
8 |Biaya peralatan pabrik 420,654 98
9 iMakan dan minum 6355,400.60

Total 25,997.977.19

Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCI” Yogyakarta
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(2) Menghitung tarif BOP selama tahun 2002
Tarif BOP per m” dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

. 1l Riay head Pabril 12002
Tarif BOP/m’ (Rp) _ Total Biaya Overhead Pabrik Tahun 2002
Total VolumePr oduksi Tahun 2002/ m?

Dari perhitungan tersebut dapat dilithat bahwa terdapai
perbedaan antara perhitungan menurut kajian teort dengan perhitungan
menurut perusahaan tegel cap “KUNCI”, karena dalam perhitungan
perusahaan tidak memperhatikan faktor-faktor lain daia
membebankan BOP scperti jam mesin, jam {enaga kerja langsung, dan
lain-lain tetapi BOP hanya dibebankan sama besar langsung ke voium
produksi per m* selama tahun 2002.

Menentukan harga pokok produk per m’ masing-masing produk,
dengan cara menjumlahkan total prime cost per m” dengan BOP per m
setiap produk

Harga Pokok Produk = Total Prime Cost + Total BOP -

of

Berikut 1ni daftar harga pokok produk perusahaan tege

(A IQ
o
)

"o

“KUNCI” selama tahun 2002 untuk 14 jenis produk



Tabel V.5

Daftar Harga Pokok Produk
Di Perusahaan Tegel Cap “KUNCI”

Selama Tahun 2002

No Jenis Tegel Prime Cost/m?| Tarif BOP/m’| Harga Pokok /m2
(Rp) (Rp) (Rp}
I 120/20 Naturai 13,124 2,087 84 1521184
2 130/30 Natural 14,492 2,087.84 16,576.84
3 120/20 Natural Plint 13,985 2,087.84 16,072.84
4 130/30 Natural Plint 13,972 2,087.84 16,059.84
5 §20/20 Tekstur Naturai 12,681 2,087.84 14,768 84
6 |20/20 Marblon Standard 24 947 2.087.84 27.,034.84
7 120/20 Motif Standard 42 015 2,087.84 44.102.84
8 120/20 Motif Khusus-1 45 431 2,087 84 47518 84
9 120/20 Motif Khusus-2 51,701 2,087.84 53,788.84
10 §20/20 Motif Khusus-3 2,597 2,087.84 64,684 .84
11 §20/20 Hijau Khusus-1 19,066 2,087 84 21,153.84
12 120/20 Kuning Khusus-1 19,066 2,087 84 21,153.84
13 §30/30 Putih Khusus-1 18,887 2,087 84 20,974 .84
14 j30/30 Kuning Standard 17.847 2,087.84 19,934.84

Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCI” Yogyakarta

N

Penerapan Metode ABC

Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu apakah kondisi

perusahaan tegel cap “KUNCI” dapat memenuhi syarat-syarat untuk

penerapan sistem ABC, maka dilakukan analisis sebagai berikut :

a. Mengidentitkasi svarat-syarat penerapan ABC system menurut kajian

1o,

Penentuan harga pokok berdasarkan acrivity-based costing system

akan menjadi optimal pemanfaatannya jika telah dipenuhi syarat-syarat

tertentu. Syarat-syarat tersebut adalah :
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{1) Diversitas produk perusahaan cukup tinggi

e
{2) Perusahaan menghadapi persaingan vang cukup ketat
(3) Biaya pengukuran dapai dikaiakan rendah

(4) Biaya non unit merupakan persentase signifikan dari totai BOP

(5) Rasio konsumsi antara aktivitas berdasarkan unit dan akiivitas

o
D
—
(oW
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;s

sarkan non uni us berbeda

Mengidentifikasi kondist perusahaan yang berkaitan dengan sy

et

[

=t

2=
1

rang berkaitan dengan syarat-syarat

X,

1) Diversitas produk perusahaan cukup tinggi
Diversitas produk perusahaan cukup tinggi maksudnya
bahwa perusahaan memproduksi berbagai macam produk dan
diproses dengan menggunakan fasititas yang sama.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa perusahaan iegel

cap “KUNCI” memproduksi bermacam-macam produk dan

diproses dengan fa mesin vang sama. Adapun jenis-jenis
produk vang dihasilkan seperti tegel sablon, tegel warna, tegel

tckstur, tegel marblon, dan tegel natural dimana setiap jenis tegel
tersebut diproduksi dengan berbagal macam ukuran. Sistem
produksi di perusahaan tegei cap “KUNCI” ini1 berdasarkan pada
pesanan, artinya perusahaan tegel cap “K

UNCT” akan berprodukst

jika terdapat pesanan dari pemesan. Keseluruhan produk yang
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dihasilkan oleh perusahaan tegel cap “KUNCI” baik ukuran
maupun corak warnanya dibuat sesuai dengan keinginan pemesan.

Dan dalam memproduksi seluruh jenis tegel, perusahaan
tegel cap “KUNCI” menggunakan 3 jenis mesin yaitu mesin mixer,
mesin frizer, dan mesin pencetak. Mesin mixer adalah mesin yang
digunakan untuk pencampuran bahan baku yaitu semen abu-abu
dan pasir. Mesin frizer merupakan mesin yang digunakan untuk
mencampur bahan semen putih dan cat yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Sedangkan mesin pencetak digunakan untuk mencetak
setiap jenis tegel.

— P .

Dari  penjelasan  tersebut

1

, dapat disimpuikan bahwa

o

perusahaan tegel cap “KUNCI” memiliki diversitas produk vang
tinggi karena perusahaan ini mempunyai berbagai jenis produk

T4

vang dihasiikan dengan menggunakan fasilitas mesin yang sama.
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g cukup ketat

Perusahaan menghadapi persaingan vang cukup ketat
maksudnya bahwa dalam perusahaan manufaktur banyak
perusahaan yang memproduksi produk vang sejenis dan
berkualitas. Semakin banyaknya perusahaan yang menghasiikan
produk yang sama maka perusahaan-perusahaan tersebut harus

berusaha bersaing untuk memperebuikan pangsa pasar {Suprivono,

1994:664).
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Dalam keadaan persaingan seperti ini akan menimbuikan
nasalah vang berkaitan dengan penentuan harga pokok produk dan
pengambiian keputusan manajemen perusahaan. Perusahaan yang
mampu menetapkan harga juai yang bersaing tanpa mengabaikan
kualitas produknya akan mampu merebut pangsa pasar yang ada.
Selain itu ketepatan dalam penentuan harga pokok produk dapat

membantu perusahaan khususnya dalam pengambilan keputusan

manajemen, seperti

keputusan untuk menghentikan  produk,
keputusan menaikkan harga jual bahkan

keputusan untuk
menerima order pesanan.

n yang ketai, perusahaan tegel cap
“KUNCI” juga harus menghadapt beberapa pesaing yang bergerak
dalam bidang vang

sama dan juga menghasilkan produk-produk
yang berkualitas, seperti PT Diamond dan PT Tegel Mutiara. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan tegel cap “KUNCI” telah

menghadapt persaingan yang cukup ketat dalam memasarka
produknya.

il

—~—~
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Biaya pengukuran dapat dikatakan rendah
Biaya pengukuran adalah biaya-biaya vang dikeluarkan olch
perusahaan untuk menghasiikan informas: biava produk yang

digunakan oleh perusahaan (Supriyono, 1994:665)

).

Sebelum menerapkan metode ABC, suatu perusahaan periu

i

melakukan  analisis  untuk  mengetahui  tngkat  kesulitan
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memperoieh informasi-informasi biaya produk yang diperiukan.
Perusahaan juga harus memprediksikan manfaat yang akan
dipcroleh dimasa yang akan datang jika menerapkan sistem ABC
di perusahaannya. Dalam penerapan sistem ABC, perusahaan
membutuhkan banyak informasi, ketelitian biaya dan kerjasama
dari semua pihak atau bagian. Apabila metode ABC diyakini
mampu memberikan nilai lebih bagi perusahaan, maka kepuiusan
untuk menerapkan sistem ABC dapat diterima.

Dalam penghitungan harga pokok produk dengan metode
ABC diperlukan informasi mengenai aktivitas-aktivitas yang
terjadi di dalam perusahaan dan jumlah sumbcr daya yang terjadi
vang dikonsumsi oich setiap aktivitas dalam menghasilkan suatu

produk, karena semakin banyak informas: yang tersedia untuk

Biaya Non-unit merupakan persentase yang signifikan dari biaya
overhead pabrik.

Jika biaya-biaya non unit tersebut jumiahnva kecil, maka
sama sekali tidak masalah dalam pengalokasiannya pada tiap
produk (Supriyono,1994:247).

Dari tabel V.4 halaman 46 dapat dilihat tota! biaya overhead

pabrik yang tclah ditetapkan perusahaan tegel cap”KUNCI” selama
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tahun 2002, Biaya-biaya yang membeniuk BOP kemudian

dikelompokkan menjadi 4 kelompok biaya, vaitu kelompok biaya

berlevel unit, kelompok biaya berievel batch, kelompok biaya

berievel penopang produk dan kelompok biaya berlevel penopang
fasilitas. Total biaya vang termasuk dalam kelompok berlevel unit

adalah Rp 12.456.195,67. Sedangkan tota! kelompok biaya-biaya

yang termasuk dalam biava non-unit, scperti kelompok biava

(o

erievel batch, kelompok biaya berlevel penopang produk dan

kelompok biaya berievel penopang fasilitas adalah sebesar

Rp 13.541.781,52. Dan total biaya overhead keseluruhan adalah

Dart total biaya produksi tahun 2002 vaitu sebesar

terhadap total biaya produksi adalah s

@,

besar 11,02%, dimana dari

»-S
UD

rsentase terscbut 52.09% merupakan BOP bericvel non-unii

""J

yaitu sebesar 5,74% dari total biaya produksi. Dan sisanya sebesar

47.91% merupakan BOP berlevel unit, yaitu sebesar 5,28% dari

total biaya produksi.
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(5) Rasio konsumsi antara aktivitas berdasarkan unit dan aktivitas
berdasarkan non unit berbeda.

Dalam metode ABC, aktivitas dibedakan menjadi 4
kelompok vaitu aktivitas berievel unit, batch, penopang produk dan
penopang fasiiitas. Setiap jenis produk vyang dihasilkan akan
mengkonsumsi aktivitas-aktivitas tersebut. Jika rasio dari setiap
jenis produk tcrhadap setiap jenis aktivitas sama, maka tidak akan

menjadi masalah dalam pembebanan biaya overhead pabrik ke

berbeda-beda maka akan menimbulkan masalah dalam

pembebanan biaya overhead pabrik. Hal inilabh yang mendorong

digunakannyva ABC system untuk membebankan biaya overhea

(o N

pabrik. Dari tabel V.9 halaman 65, akan tampak bahwa setiap jenis
produk mengkonsumsi aktivitas-aktivitas dengan rasio konsumsi
vang berbeda-beda.
Melakukan analisis untuk mengambil kesimpulan apakah kondisi
perusahaan bisa untuk penerapan metode activity-based costing.
Setelah mengidentifikasi kondisi perusahaan, maka langkah
berikutnya sebelum  melakukan analisis  vaitu  membandingkan
infomast yang diperoleh dengan konsep fteoritis vang telah

dusyaratkan. Untuk 1tu akan dibuat tabel perbandingan sebagai berikut




Perbandingan Antara Syarat-syarat ABC Sys

Tabel V.6

Dengan Kondisi Perusahaan

)
-t

aktivitas berdasarkan unit
dan aktivitas berdasarkan

non-unit berbeda.

| No. Syarat-syarat Kondisi Perusahaan Keterangan
| Penerapan Sistem ABC

i. | Diversitas produk cukup | Produk yang dihasilkan oleh perusahaan beraneka | Terpenuhi
tinggi. macam dan diproduksi dengan mesin yang sama. Hal in1

menunjukkan bahwa diversitas produknya cukup tinggi.

2. | Perusahaan menghadapi | Perusahaan menghadap: persaingan yang cukup ketai, | Terpemuihi
persaingan yang cukup | hal ini dapat dibuktikkan dengan adanya beberapa
ketat. perusahaan yang dianggap sebagai pesaing utama.

3. | Biaya pengukuran rendah | Dalam mengumpulkan data mengenai aktivitas yang , Terpenuhi

digunakan tidak membuat perusahaan mengalami
banyak kesulitan, karena aktivitas yang ada dapat
ditelusun dengan mudah.

4. | Biaya non-unit | Jumliah biaya non-unit sebesar 52,09% dari total BOP Tidak
merupakan persentase | relatf udak signifikan jika dibandingkan dengan biaya | Terpenuh
yang signifikan dart BOP. | berlevel unit sebesar 47,91% dan total BOP.

5. |} Rasio konsumsi antara | Penggunaan aktivitas berdasarkan unit dan berdasarkan | Terpenuhs

| non-unit harus berbeda. | |
Dari tabel V.6 tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi
perusahaan tegel cap “KUNCI” dapat menerapkan sistem ABC, hal

ini terbukiil dari beberapa syarat dari sistem ABC su

kondisi perusahaan

Dilihat

“KUNCY”

dikatakan bahwa perusahaan 1

produk vang cukup tingg:.

tPn

menghasilkan produk

dari produk vang
yang beraneka
“KUNCI”

1 cap

Diversitas produk di sim

dah sesuai dengan

hasilkan, perusahaan tegel cap

ragam, maka dapat
memiliki diversiias
tidak hanya

as pada adanya produk yang beraneka ragam saja, tetapi juga

karena produk tersebut diproduksi dengan mesin yang sama dan juga

volume produksi yang dihasilkan berbeda-beda. Adanya diversitas

produk yang cukup tinggi im menunjukkan bahwa saiah satu syarat

dari sist

m ABC dapat terpenuhi.
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Dilihat dar1 kondisi persaingannya, perusahaan tegei cap

“KUNCI” menghadapi persaingan yang cukup ketat. Ini terbukti
bahwa pada saat imi ada beberapa perusahaan yang bergerak dalam
bidang yang sama. Meskipun perusahaan pesaing hanya beberapa
perusahaan tetapi perusahaan pesaing tersebut merupakan perusahaan
besar dan juga menghasilkan produk vang berkualitas. Kondisi ini
juga membuktikan bahwa kondisi perusahaan sudah scsuai dengan
syarat yang telah diterapkan dalam sistem ABC.

Syarat vang ketiga adalah biaya pengukuran dapat dikatakan
rendah. Perusahaan tegel cap “"KUNCI® dalam mengumpuikan

aktivitas-aktivitas yang terjadi di perusahaan tidak terlalu mengaiami

kesulitan, walaupun ada beberapa aktivitas yang tidak dapat ditelusuri

fetapi secara singkat dapat dikatakan bahwa penuiis dapat

meneltusurinya berdasarkan informasi yang diberikan oleh perusahaan

o}

iaya non-unit meruipakan persentase vang signifikan dan biaya
verhead pabrik merupakan syarat keempat dalam penerapan sistem
ABC. Di perusahaan tegel cap “KUNCI”, syarat sistem ABC vang

2 o

keempat tidak dapat ditcrapkan, karena berdasarkan data vang

(9]

diperoich jumlah biaya non-unit jtka dinyatakan dalam persentase

adalah sebesar 52,09% dan total BOP. Jumiah im relatif tidak

signifikan apabila dibandingkan dengan jumlah biaya berlevel unit

\C)

vaitu sebesar 47,91% dart total BOP. Dan dari persentasc totai BOP
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terhadap total biaya produksi vyaitu sebesar 11,02%, 52,09%

merupakan BOP berievel non-unit yaitu sebesar 5,74% dari total biaya
produksi. Dan sisanya merupakan biaya berievel unit vaitu sebesar
47.91% atau 5,28% dan total biaya produksi.

Syarat vang kelima adalah rasio konsumsi antara aktivitas

berdasarkan unit dengan aktivitas berdasarkan non-unit harus berbeda
karena Jika tidak berbeda maka akan terjadi masalah dalam

penghitungan biayva overhead pabriknya. Dan perusahaan tegel cap
“KUNCI” bisa menerapkan sistem ABC karena biaya berdasarkan

unit berbeda jumfahnya dengan biaya berdasarkan non-unit.

Kegagalan dan sistem tradisional dalam menghasiikan informasi

yang akurat untuk pengambilan keputusan bagi manajemen mendoron

4]

perusahaan. dan kemudian mengalokasikan biaya tersebut secara tepat ke

Dalam melakukan penclitian, penulis melihat bahwa perusahaan

tegei cap “KUNCI” telah mengalami perubahan dari proses produksi
manual sampai dengan penggunaan mesin-mesin  yang canggih.
-

Berdasarkan uraian sebelumnya dikatakan bahwa perusahaan tegei cap

“KUNCIT” telah memenuht syarat-syarat penerapan sisicm ABC, dan hal
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tersebut diharapkan dapat memperoleh manfaat yang optimal apabila
perusahaan tegel cap “KUNCI” menerapkan sistem ABC dalam
perhitungan harga pokok produknya.
Maka untuk menjawab permasalahan yang ketiga vaitu apakah ada
perbedaan antara harga pokok produk yang dihitung oleh perusahaan tegel
p “KUNCI” dengan harga pokok produk vang dihitung dengan metode
ABC, maka dilakukan langkah-langkah scbagai berikui
a. Menyaiikan laporan perhitungan harga pokok produk vang ditentukan
perusahaan tegel cap “KUNCH”
Perhitungan harga pokok produk vang ditentukan oleh perusahaan
icgel cap “KUNCI” sudah dilakukan pada pembahasan sebelumnya,

sehingga perhitungan i tidak akan diuiangi lagi dalam pembahasan

mengenai penentuan harga pokok produk dengan metode ABC karena

perhitungannya dapat diithat pada tabel V.5

Menghitung harga pokok produk berdasarkan metode ABC dengan

o

urutan sebagai berikut :

C

(1) Menghitung biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung per
m" produk dengan cara membagi antara total biaya bahan baku dan

biava tcnaga kerja langsung

l'_f)

etiap jeni

7]

produk dengan jumiah
volume produksi per m’.
Cara melakukan pembebanan biaya bahan baku dan biaya

tenaga kerja langsung antara sistem vang digunakan oleh



N
N

perusahaan tegel cap “KUNCI” dengan metode ABC adaiah sama,
karena keduanya dapat dibebankan ke produk dengan tepat.

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
dibebankan ke produk dengan menggunakan unit cost driver. Oleh
karena itu, pembahasan mengenai pembebanan biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung tidak akan diulangi lagi dalam
pembahasan mengenai penentuan harga pokok produk dengan
metode ABC di perusahaan tegel cap “KUNCI”, karena dapat

diithat pada tabe! V.1 dan V.2

I\.I

EY

(2) Menghitung biaya overhead pabrik per m° berdasarkan metode

ABC, yaitu dengan cara :

-\
o
—
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lengidentifikasi aktivitas-aktivitas perusahaan
Dalam pembebanan BOP dengan metode ABC, perusahaan
harus mengetahui aktivitas yang ada dalam perusahaannya dan
menggoiongkan aktivitas tersebut menjadi empat kategori
aktivitas.
Dalam perusahaan tegel cap “KUNCI” vyang termasuk
dalam komponen biaya overhead pabrik antara lain adalah:
1) Biaya lisirik
Listrik merupakan saiah satu faktor yang paling
penting bagi perusahaan tegel cap “KUNCI” untuk
memproduksi semua produknya, karena semua mesin yang

digunakan oleh perusahaan tegel cap “KUNCI”
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dioperasikan dengan menggunakan tenaga listrik. Tanpa

adanya tenaga listrik, mesin-mesin tersebut tidak dapat

beroperasi dan perusahaan pun tidak dapat berprodukst

Besarnya biaya listri
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tersebut beroperasi, dan lamanya mesin beroperasi juga
tergantung pada banyaknya voiume produksi dari setiap
jenis produk. Karena semakin banyak produk vyang
diproduksi maka semakin lama pula mesin tersebut
eroperasi, dan ini berarti biaya listrik yang dibebankan
akan semakin besar pula. Oleh karena itu biaya listri

dibebankan pada jumiah jam mesin,

y Biava set up

Biaya set up terjadi karena adanya aktivitas set up.
Aktivitas set up meliputi semua kegiatan vang dilakukan
untuk mempersiapkan proses produksi yang akan dimulat
pada saaat tertentu. Pembebanan biaya set up pada produk
didasarkan pada lamanya waktu yang digunakan untuk
melakukan aktivitas set up tersebut
Aktivitas set up perusahaan icgel cap “KUNCI”
dilakukan sebelum melakukan proses produksi, seperti
pemanasan mesin, penyesuaian dan penyetelan mesin

sesuai dengan ukuran produk vang akan diproduksi. Hal ini

berarit bahwa pembebanan biaya set up pada sctiap produk
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ditentukan berdasarkan pada lamanya waktu yang
diperlukan untuk melakukan set up.
Biaya penyimpanan bahan

Biaya penyimpanan bahan adalah biaya-biaya yang

timbul akibat adanya penyimpanan bahan baku di gudang.
Pembebanan biaya penyimpanan bahan dilakukan
berdasarkan konsumst produk terhadap besarnya frekucnsi

nen\nmnonan ahan

adanya akiivitas transporiasi, baik flu transporiast uniuk

pemindahan baha

._1

atau pembelian bahan baku. Biaya
transportasi dibebankan ke produk berdasarkan jam tenaga
kerja langsung vang dikonsumsi produk. Hal ini terjadi
karena akiivitas transporiasi icrjadi selama jam kerja
beriangsung.

Biaya pemeliharaan

va pemeliharaan mesin, biaya pemeliharaan gedung, dan

@]
=
o
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biava pemeliharaan kendaraan pabrik.



)

N
o.2]

Biaya pemeliharaan mesin dibebankan kepada produk
berdasarkan pada konsumsi produk terhadap jam
pemeliharaan vang dilakukan terhadap mesin tersebut
kemudian dikalikan dengan tarif pemeliharaan per jam.

Biaya pemeitharaan kendaraan dibebankan kepada produk

berdasarkan pada konsumsi produk terhadap jam

=]

emeliharaan yang dilakukan terhadap kendaraan tersebut
kemudian dikalikan dengan tanf pemeliharaan per jam.
Biaya pemeliharaan gedung dibebankan kepada produk
berdasarkan pada konsumsi produk terhadap jam
pemeliharaan yang dilakukan terhadap gedung lersebut
kemudian dikaiikan dengan tarif pemeliharaan per jam

Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing biaya
pada perusahaan tegel cap “KUNCI” dibebankan pada

jumlah jam pemeliharaan.

) Biava peralatan pabrik

Biaya peralatan pabrik adalah biaya yang timbul
karena adanya pen an spare part dan alat-alat lainnya
yang digunakan untuk membantu jalannya proses produksi.

Pembebanan biaya peralatan pabrik im didasarkan pada

konsumsi produk terhadap jam kerja mesin
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7) Biaya makan dan minum
Biaya makan dan minum adalah biayva yang terjach
karena adanya aktivitas penyediaan makanan dan minuman
bagi karyawan. Pembebanan biaya makan dan minum ke
produk dilakukan berdasarkan konsumsi produk terhadap
jam kerja langsung.

Dan berikut ini adalah tabel penggolongan aktivitas di

perusahaan tegel cap “KUNCI” selama tahun 2002

Tabel V.7
Aktivitas Biaya Overhead Pabrik
Perusahaan Tegel Cap “KUNCE”
Selama Tahun 2002

KTIVITAS Biaya Aktivitas (Rp)

A. Aktivitas Level Unit
1. Tenaga listrik 9,581,684 .91
2. Penyimpanan bahan 2,874 510.76

w

. Aktivitas Level Batch
1

1. Setup 2

C. A&U\naq .evel Penopang Produk

1. Pemakaian peralatan pabrik 420,654 98
D. Aktivitas Level Fasilitas

1. Pemeliharaan mesin 7 067,152.53
2. Transportasi 1,674,422 23
3. Pemeliharaan gedung 778.479.47
4. Pemeliharaan kendaraan pabrik 669,096.71
5. Makan dan minum 655,400.60

Total 25,997,977.19

Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCI” Yogyakarta
{(b) Menentukan cost pool dan cost driver dan setiap aktivitas yan

sudah dndentitikas1 pada langkah (a).
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Penentuan cost pool dan cost driver dapat dilihat pada tabel

V8dan V.9

Meneniukan cost pool rate, yaitu dengan cara membagi biaya

)
[@]
-

dari setiap aktivitas dengan total cost driver yang dikonsumsi
oleh masing-masing aktivitas.
Penentuan cost pool rate dapat dilihat pada tabel V.8

{d) Mcnentukan BOP per m” untuk setiap jenis produk, dengan

[u—
fa—

Menghitung total BOP darn setiap produk dengan cara

mengalikan cost driver dengan cost pool rate.

2) Membagi total BOP dengan jumlah m® produk yang

dapat dilihat pada tabel V.10 sampai dengan V.23.
} Menghitung  harga pokok produk per m’ dengan cara
menjumiahkan biaya bahan baku per m’, biaya tenaga kerja
langsung per m*’, dan BOP per m’ yang sudah dihitung pada
langkah (1) dan (2). Perhitungan harga pokok produk per m’
perusahaan iegel cap “KUNCI” dengan metode ABC dapat diiihat

pada tabel V.24,



Tabel V.8

Tabel Aktivitas, Cost Pool, Cost Driver, dan Cost Pool Rate
Perusahaan Tegel Cap “KUNCI”

Selama Tahun 2002

61

Total

25,997,977.19

AKTIVITAS Biaya Aktivitas Cost Pool Cost Driver Jumlah Cost
(Rp) Cost Driver Pool Rate
A. Aktivitas Level Unit
1. Listrik 9,581,684.91|Listrik Jam mesin 4,992 1,919.41
2. Penyimpanan bahan 2,874,510.76|Penyimpanan bahan Frekuensi penyimpanan 47 £61,159.80
B. Aktivitas Level Batch
1. Set up 2,276,575.00]Set up Jam set up 624 3,648.36
C. Aktivtas Level Penopang Produk
1. Pemakaian peralatan pabrik 420,654.98|Biaya peralatan pabrik Jam mesin 4,992 84.27
D. Aktivitas Level Fasilitas
1. Pemeliharaan mesin 7,067,152 .53|Pemeliharaan mesin Jam pemeliharaan 1,248 5,662.78
2. Transportasi 1,674,422.23|Transportasi Jam kerja langsung 59.904 27.95
3. Pemieliharaan gedung 778,479.47|Pemeliharaan gedung Jam pemeliharaan 1,248 623.78
4. Pemeliharaan kendaraan pabrik 609,096.71}|Pemeliharaan kendaraan pabrik  jJlam pemeliharaan 1,248 536.14
5. Makan dan minum 655,400.60|Makan dan minum Jam kerja langsung 59,904 10.94

Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCI” Yogyakarta




Daftar Cost Driver Untuk Setiap Jenis Produk

Tabel V.9

Perusahaan Tegel Cap “KUNCI”
Selama Tahun 2002

No Jenis Tegel Jumlah Frekuensi Jam Jumlah Jam
Jam Mesin Penyimpanan | Set Up JHKIL Pemeliharaan
1 |20/20 Natural 287.19 2.28 43 686.06 56
2 130/30 Natural 243.65 2.28 44 703.87 4
3 [20/20 Natural Plint 17.14 2.28 3 47.62 4
4 |30/30 Natural Plint 1,054.62 2.28 232 3,691.17 208
5 |20/20 Tekstur Natural 58.56 2.28 9 136.65 11
6 [20/20 Marblon Standard 19.15 2.28 8 137.26 4
7 12020 Motif Standard 67.10 2.28 39 622.58 13
8 120/20 Motif Khusus-1 4396 2.28 25 407 .81 9
9 (20/20 Motif Khusus-2 13.72 228 8 127.32 3
10 120/20 Motif Khusus-3 15.55 2.28 9 144.25 3
11 |20/20 Hijau Khusus-1 37.79 2.28 7 113.38 8
12 ]20/20 Kuning Khusus-1 89.56 2.28 17 268.68 18
13 |30/30 Putih Khusus-1 107.63| 2.28 19 31094 21
14 30/30 Kuning Standard 185.75 2.28 34 536.61 37

Sumber : Perusahaan Tegel Cap “KUNCI” Yogyakarta



Tabel V.10
Perhitungan BOP per m’
Jenis Tegel 20/20 Natural
Dengan Metode ABC (Rp)

Volume Produksi 1.595,48 m’

jox
(W8]

Biaya Ovcrhead Pabrik Cost Driver { Cost Pocl | BOP Tetal
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya level unit
1. Biaya histrik 287.19 1,91941] 55123536
2. Biaya penyimpanan bahan 2.28] 61,159.801 139,444 34
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya set up 43 3,648.36{ 156,879 48
C. Kelompok biaya level penopang produk
. Biaya peralatan pabrik 287.19 34.27 2420150
D. Kelompok biaya level fasilitas
1. Biaya pemeliharaan mesin 56 5,662.78] 317.115.68
2. Biaya transportasi 686.06 2795 19,175.38
3. Biaya pemeliharaan gedung 56 623.78 3493168
4. Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 56 536.14 30,023.84
5. Makan dan minum 686.06 10.94 7,505.50
Jumlah 1,286,512.76
BOP per m2 802.59




Tabel V.11

Perhitungan BOP per m®

Jenis Tegel 30/30 Natural

Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 1.353,6 m’

o)
=N

Biaya Overhead Pabrik

Cost Driver

Cost Pool

BOP Total

Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya level unit
1. Biaya listrik 24365 1,919.41f 46766425
2. Biaya penyimpanah bahan 2281 61,i59.80f 139,444.34
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya set up 44 3648361 160,527.84
C. Kelompok biaya level penopang produk
i. Biaya peralatan pabrik 243.65 8427 20,532.39
D. Kelompok biaya ievel fasilitas
1. Biava pemeliharaan mesin 48 5,662.78) 27181344
2. Biaya transportasi 703.87 2795 1967317
3. Biaya pemeliharaan gedung 48 62378 2994144
4. Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 48 536.14 2573472
5. Makan dan minum 703.87 10.94 7,700 .34
Jumliah 1,143,031.92
BOP per m2 844,44




Tabel V.12
Perhitungan BOP per m’
Jenis Tegel 20/20 Natural Plint
Dengan Metode ABC (Rp)

N
N

Volume Produksi 95,24 m’
Biaya Ovcerhead Pabrik Cost Driver | Cost Pool | BOP Total
Yang Diserap Rate

A. Kelompok btava level unit

i. Biaya listrik 17 14 1,919 .41 32,898 69

2. Biaya penyimpanan bahan 228 61,159.801 139,444 34
B. Kelompok biaya level batch

i 3 3,648.36 15,945.08

C. Kelompok biaya level penopang prodiuk

. Biaya peralatan pabrik 17.14 84.27 1,444 39
D. Kelompok biaya level fasilitas

1. Biaya pemeltharaan mesin 4 5,662.78 22,651.12

2. transportasi 47.62 27.95 1,330.98

3. cltharaan gedung 4 62378 249512

4. pemeliharaan kendaraan pabrik 4 536.14 2,144.56

5. Makan dan minum 4762 10.94 52096
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Tabel V.13
Perhitungan BOP per m’
Jenis Tegel 30/36 Naturai Plint
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 5.859 m?

Biaya Ovcerhead Pabrik Cost Driver § Cost Pool | BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya level unit
1. Biaya listrik 1,054.62 1,919.41} 2,024 248 1
2. Biaya penyimpanan bahan 228 61,159.801 139,444 .34
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya set up 232 3,64836] 8464195
C. Kelompok biaya level penopang produk
i. Biaya peralatan pabrik 1,054.62 84.27 88,872.83
D. Kelompok biaya level fasiiitas
|. Biaya pemeliharaan mesin 208 5,662.78} 1,177.858.2
2. Biaya transportasi 3,691.17 2795 103,i68.2
3. Biaya pemeliharaan gedung 208 623781 1297462
4. Biaya pemcliharaan kendaraan pabrik 208 536,14  111,517.1
5. Makan dan minum 3.691.17 10.94 40,3814
Jumlah 4,661,056.0"
BOP per m2 795.64




Tabel V.14
}’erhitungan BOP per m’

Jenis Tegel 20/20 Tekstur Natural

Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 325,36 m?

67

Biaya Overhead Pabrik Cost Driver § Cost Pool | BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya fevel unit
1. Biaya listrik 58.56 1,919.41] 11240065
2. Biaya penyimpanan bahan 228 ©61,i59.80F 13944434
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya set up g 3,648.36 32,835.24
C. Kelompok biaya level penopang produk
1. Biaya peralatan pabrik 58.56 84.27 4934 85
D. Kelompok biaya level fasiiitas
{. Biaya pemeliharaan mesin 1 5,662.78 62,290.58
2. Biaya transportasi 136.65 2795 3,816.37
3. Biaya pemcliharaan gedung 11 62378 6,861 58
4. Biaya pemcliharaan kendaraan pabrik [ 536.14 $,897.54
5. Makan dan minum 136.65 10.94 1,494 95
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Tabel V.15
Perhitungan BOP per m’
Jenis Tegei 20/20 Marbion Plint
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 106,4 m’

Biaya Overhead Pabrik Cost Driver | Ceost Pool ; BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya ievel unit
1. Biaya listrik 19.15 1,919.41 36,756.70
2. Biaya penyimpanan bahan 2.28] 61,159.80f 139,44434
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya sct up 8 3,648.36 29,186.88
C. Kelompok biaya level penopang produk
t. Biaya peralatan pabrik 19.15 8427 1,613.77
D. Kelompok biaya level fasiiitas
l. Biaya pemeliharaan mesin 4 5,662.78 22,651.12
2. Biaya transportasi 137.26 2795 3,836.42
3. Biaya pemeliharaan gedung 4 623.78 2,495.12
4. Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 4 536.14 2,144 56
5. Makan dan minum 137.26 10.94 1,501.62
Jumlah 239,630.54
BOP per m2 2,252.17




Tabel V.16 )
Perhitungan BOP per m”
Jenis Tegel 20/20 Motif Standard
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 372,8 m’

Biaya Overhead Pabrik Cost Driver | Cost Pool | BOP Total
Yang Diserap Rate
. Kelompok biaya fevel unit
1. Biaya listrik 6710 1,919.417 128,792.41
2. Biaya penyvimpanan bahan 2281 61159801 13944434
B. Kelompok biaya level batch
i. Biaya set up 39 3648361 142286.04
C. Kelompok biaya level penopang produk
1. Biaya peralatan pabrik 67.10 84.27 5,654.52
D. Kelompok biaya level fasilitas
i. Bi pemelitharaan mesin 13 5,662.78 73,6161
2. Biaya transportasi 622.58 27.95 17,401 1
3. Biaya pemeliharaan gedung i3 62378 §,109.1
4 Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 13 536.14 6,966 8
5. Makan dan minum 627 58 10.94 6.811.0
Jumlah 529,084.5
BOP per m2 1,419.2




Tabel V.17 _
Perhitungan BOP per m”
Jenis Tegel 20/20 Motif Khusus-1

Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 244,2 m”

2

70

Biaya Overhead Pabrik Cost Driver | Cost Pool ; BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya level unit
i. Biaya listrik 43.96 1,919 41 84,377.26
2. Biaya penyimpanan bahan 2281 61,159.801 139,444.34
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya sct up 25 3,648.36 91,209.00
C. Kelompok biaya ievel penopang produk
i. Biaya peralatan pabrik 4396 8427 3,704.51
D. Kelompok biaya level fasilitas
!. Biaya pemeliharaan mesin 9 5,662.78 50,965.02
2. Biaya transportasi 407 81 27.95 11,398.29
3. Biaya pemeliharaan gedung 9 623.78 5,614.02
4. Biaya pemeltharaan kendaraan pabrik 9 536.14 4,825.26
5. Makan dan minum 407.81 10.94 4,461 .44
Jumlah 395,999.15
BOP per m2 1,621.62




Tabel V.18
Perhitungan BOP per m’
Jenis Tegel 20/20 Motif Khusus-2
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 76,24 m?

~J
st

Cost Pogol
Rate

BOP Total

Biaya Overhead Pabrik Cost Driver
Yang Diserap
A. Kelompok biaya ievel unit
1. Biaya listrik 13.72
2. Biaya penyimpanan bahan 2.2
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya set up 3
C. Kelompok biaya level penopang produk
1. Biaya peralatan pabrik 13.72
D. Kelompok biaya level fasilitas
!. Biaya pemeltharaan mesin 3
2. Biaya transportasi 127.32
3. Biaya pemcliharaan gedung 3
4. Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 3
5. Makan dan minum 127.32
Jumlah
BOP per m2
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Tabel V.19 )
Perhitungan BOP per m”
Jenis Tegel 20/20 Motif Khusus-3
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 86,38 m”

Biaya Overhcad Pabrik Cost Driver | Cost Pool | BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya level unit
1. Biaya listrik 15.55 1,919 .41 29,846 83
2. Biaya penyimpanan bahan 228 61159801 139444 34
B. Kelompok biaya level batch
1. Biaya set up 9 3,648.36 3283524
. Kelompok biaya level penopang produk
i. Biaya pera‘ n pabrik 1555 8427 {,310.40
). Kelompok biaya fevel fasilitas
i. Biaya pemeliharaan mesin 3 5,662.78 16,988.34
2. Biaya transportasi 144.25 27.95 4,031.79
3. Biaya pemeliharaan gedung 3 62378 1,871.34
4. Biaya pemeltharaan kendaraan pabrik 3 536.14 1,608.42
5. Makan dan minum 14425 10.94 1,578.10
Jumlah 229,514.79
BOP per m2 2,657.04




Tabel V.20
Perhitungan BOP per m’
Jenis Tegel 20/20 Hijau Khusus-1
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 209,96 m’

~J
L8]

Biaya Overhead Pabrik Cost Driver | Cost Pool | BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Keiompok biaya level unit
1. Biaya listrik 37.79 1,919.41 72,534.50
2. Biaya penyimpanan bahan 2281 61159801 13944434
B K pok biaya level batc
1. Brava sct up 7 3,648.36 25,538.52
C. Kelompok biaya level penopang produk
i. Biaya peralatan pabrik 37.79 84.27 3,184.56
D. Kelompok biaya level fasilitas
1. Bi tharaan mesin 8 5,662.78 45,3022
2. Bi transportasi 133.38 2795 372797
3. Biaya pemeliharaan gedung 8 62378 4,990.24
4. Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 8 536.14 4,289.12
5. Makan dan minum 133.38 1094 145918
Jumlah 300,470.68
BOP per m2 1,431.09




Tabel V.21 )
Perhitungan BOP per m”
Jenis Tegel 20/20 Kuning Khusus-1
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 497,56 m’

~J
b

Biaya Overhcad Pabrik Cost Driver | Cost Pocl | BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya level unit
1. Biaya listrik 89 56 191941 17190236
2. Biaya penyimpanan bahan 2281 61,159.80f 139,444 34
B. Kelompok biaya level batct
1. Biaya set up 17 3,648.36 62,022 12
C. Kelompok biaya level penopang produk
1. Biaya peralatan pabrik 89.56 84.27 7,54722
D. Kelompok biaya level fasilitas
|. Biaya pemeliharaan mesin 18 5,662.78] 101,930.04
2. Biaya transportast 268 68 2795 7,509 .61
3. Biaya pemeliharaan gedung i8 623.78 11,228.04
4. Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 18 536.14 9,650.52
5. Makan dan minum 268.68 10.94 2.939.36
Jumiah 514,173.61
BOP per m2 1,833.39




Tabel V.22
Perhitungan BOP per m’
Jenis Tegel 30/30 Putih Khusus-1
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 597,96 m’

Cost Driver

&
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Tabel V.23 )
Perhitungan BOP per m”
Jenis Tegel 36/30 Kuning Standard
Dengan Metode ABC (Rp)
Volume Produksi 1.031,54 m’

~J
(@)

Jumlah
BOP per m2

Biaya Overhcad Pabrik Cost Driver | Cost Paol | BOP Total
Yang Diserap Rate
A. Kelompok biaya level unit
i. Biaya listrik 185.75 1919417 356,530.41
2. Biaya pcnyimpanan bahan 228 61,156.80] 139,44434
B. Kelompok biava level batch
i. Biaya set up 34 3648361 12404424
C. Kelompok biaya tevel penopang produk
1. Biaya peralatan pabrik i85.75 84.27 15,653 15
D. Kelompok biaya level fasilitas
!. Biaya pemeltharaan mesin 37 5,662.78] 209,522.86
2. Biaya transportasi 536.61 27.95 14,998.25
3. Biaya pemeliharaan gedung 37 62378  23,079.86
4. Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 37 536.14 19,837.18
5. Makan dan minum 536.61 10.94 5,870 51




Tabel V.24 »
Daftar Harga Pokok Produk Per m”
Perusahaan Tegel Cap “KUNCE
Dengan Metode ABC

al

Jenis Tegel BBB/m2 | BTKL/m2

=]
Q
S
~~
=

(Rp) _ (Rp) (Rp) Rp)

1 120/20 Natural 7,384.00 5,740 802.59 13,926.55
2 130/30 Natural 7,589.00 6,903 844 44 15,336.44
3 §20/20 Naturai Plint 7.384.00 6,601] 2.,245.65 16,230.65
4 130/30 Natural Plint 7,589.00 6,383 795.64 14,767.64
5 J20/20 Tekstur Naturai 7,063.00 56181 1.137.14 13.818.14
6 120/20 Marblon Standard 7.911.00 17,0361 225217 7 27199*174
7 120720 Motif Standard 26,010.00 22,0051 1419.22 43,434.22
g j20/20 Motif Khusus-1 23 42600 22,005; 1,612.62 47.043.62
9 120/20 Motif Khusus-2 29.696.00 22,0051 2,90584 54 606.84
10 §20/20 Motif Khusus-3 43,592.00 22,0051 2,657 65,254.04
11 §20/20 Hijau Khusus-1 11,925.00 71377 1,451 20,497 .0

12 i120/20 Kuning Khusus-1 11,929.00 1371 1,033 20,099.39
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Tabel V.25

Selisih Harga Pokok Produk di Perusahaan Tegel Cap “KUNCI”

Dengan Harga Pokok Produk Berdasarkan Metode Ais(,

Jenis Tegel Harga Harga Selisth | Persentase
Pokok Produk|Pokok Produk Selisih
Perusahaan | Metode ABC (%)

20/20 Natural 15,211.84 13,926.59 1,285.25 923
2 130/30 Natural 16,579.84 15,336.44 1,243.40 811
3 120/20 Natural Plint 16,072.84 16,230.65 -157.81 -0.97
4 130/30 Natural Plint 16,059.84 14.767.64 1,292.20 8.75
5 120720 Tekstur Natural 14,768.84 13,818.14 950.70 6.88
6 120/20 Marblon Standard | 27,034.84 27,199.17 | -164.33 -0.60
7 |20/20 Motif Standard 44,102.84 43,434 .22 668.62 1.54
8 120/20 Motif Khusus-1 47,518.84 47,043.62 475.22 1.0t
9 120/20 Motif i\hUbuS-‘- 53,788.84 54,606.84 -818.00 -1.50
10 §20/20 Mmlf Khusus 64,684 .84 65,254.04 -569.20 -0.87
1120720 Hijau Khusus-1 | 21,153.84 20,497.09 656.75 3.20
12 1206/20 Kuning K,‘[\.Lsus-‘i 21,153.84 20,099.39 ‘{’054.-”3 525
13 §30/30 Putih Khusus-1 20,974.84 19.856.28 1,118.56 5.63
14 130/30 Kuning Standard 19,934 .84 18,727.85 1,206.99 6.44

tepat penentuan harga pokok produknya, karena selisih yang diperoieh
antara harga pokok produk di perusahaan tegel cap “KUNCI™ hasiinya
lebih kecil dibandingkan dengan harga pokok berdasarkan met

sebagal sampel kurang tepat penentuan harga pokok produknya,
karena selisth yang diperoieh dar perbandingan antara harga pokok
produk vang ditentukan oleh perusahaan tegel cap “KUNCI” hasilny

lebih besar dibandingkan dengan harga pokok produk vang ditentukan

berdasarkan metode ABC.




Dari tabel V.25 di atas, dapat disimpulkan juga bahwa
perhitungan harga pokok produk dengan metode ABC mempunyai
persentase selisth yang lebih besar dibandingkan perhitungan harga

pokok produk yang dihitung oleh perusahaan tegel cap “KUNCI”.

Dan dengan persentase selisith vang lebih besar menunjukkan bahwa

sesuai dengan urutan permasalahan dan analisis data yang sudah diuraikan.

1. Penentuan harga pokok produk perusahaan tegel cap” KUN{CY”

oduknya, perusahaan te

=
s
fedai

Dalam penentuan harga pokok p

tradisional. Harga pokok produk terdiri dari clemen biaya bahan baku,

[

produksi. Semakin banyak produksi yang dihasilkan maka akan
semakin banyak pula bahan baku yang dibutuhkan sehingga akan
membuat pembelian bahan baku meningkat dan membuat biaya bahan



Tetapi pada analisis di muka dapat kita lihat bahwa volume
produksi yang sama belum tentu nenghabiskan biaya bahan baku
yang sama untuk setiap jenis produk vang dihasiikan, karcna dalam
setiap produk mempunyai kebutuhan akan bahan baku yang berbeda.

Dalam perusahaan tegel cap “KUNCI” peningkatan volume produksi

seiaiu diikuti oleh peningkatan biaya bahan baku. Hal ini berarti bahwa

pembebanan biaya bahan baku kepada preduk berdasarkan volume

produksi yvang ditentukan oleh perusahaan tegel cap “KUNCI” sudah

tepat.

Biaya Tenaga K

.

PR o<1l ~
€rja Langsung

Dalam perusahaan tegel

[¢]

ap “KUNCI”, biaya tenaga kerja
langsung pembebanannya kepada produk didasarkan kepada jumliah
jam kerja langsung. Semakin banyak waktu vyang digunakan untuk

biaya tecnaga kerja langsung vyang dibebankan kepada produk.

"'\J

nbebanan biaya tenaga ker
“KUNCI” dinilai sudah tepat karena peningkatan jumlah jam kerja
langsung akan membuat biaya tenaga kerja langsung
meningkat.

Biaya Overhead Pabrik

[

Biaya overhead pabrik yvang ditetapkan oleh perusahaan tegel cap
“KUNCI” menggunakan tarif yang telah ditentukan dimuka. Sehingga

biaya overhecad pabrik pembebanannya kepada produk dilakukan



[o2¢]

berdasarkan alokasi berdasarkan jumlah volume produksi vyang
dihasiikan selama satu tahun. Hal tersebut berarti bahwa dari setiap

produk yan

go

dihasiikan akan dibebankan biaya overhead pabrik
sebesar tarif vang ditentukan dimuka per unif barang yang dibasilkan.

Sehingga setiap produk yang dihasiikan akan dikenakan tarif yan

UQ

sama walaupun produk tersebut mempunyai volume produksi yan

o
uQ

berbeda-beda. Yang menjadi masalah di sini adalah bahwa sctiap
tahunnya biaya overhead pabrik pasti akan mengalami perubahan.

Apabila perusahaan masth menggunakan tarif yang ditentukan di muka

anpa ada penyesuaian vang tepat setiap tahunnya maka akan berakibat

J

pembebanan biaya overhead pabrik akan tidak iepat. Dapat terjadi

BOP dibebankan terfalu rendah atau mungkin dapat dibebankan terialu

tinggt.
Pembebanan BOP perusahaan tegel cap “KUNCI” memiliki

keiemahan-keiemahan seperti salah satunva yang discbutkan diatas.
Selain ity tarif yang ditentukan di muka dihitung berdasarkan BOP
tahun sebelumnya sehingga dapat mengakibatkan ketidaktepatan
dalam penghitungan harga pokok produk.
2. Penentuan harga pokok produk berdasarkan sistem ABC.

Perbedaan penentuan harga pokok produk menurut perusahaan

tegel cap “KUNCI" terletak pada penentuan biaya overhead pabriknya.

Perusahaan tegel cap “KUNCI” menggunakan tarif vang ditentukan di

uka sebagai dasar pencntuan biaya overhecad pabriknya. Sedangkan

B



menurut metode ABC, hal tesebut tidak bisa dilakukan karena dalam

adi akan ebankan berdasarkan cost

drivernya masing-masing schingga pembcebanan vang dilakukan dapat

Penghitungan biaya overhead pabrik perusahaan tegel cap
“KUNCI” apabila dihitung menggunakan metode ABC akan dapat

membuat pembebanan biaya overhead pabriknva menjadi iebih tepat
. berdasarkan metode ABC tidak hanya

menggunakan satu cost driver saja seperti yang dilakukan oleh perusahaan

etapi ada banvak cos? driver yang digunakan untuk
membebankan biaya overhead pabriknya antara lamn © jam mesin langsung
jam ienaga kerja langsung, jam set up, jam pemeliharaan, dan frekuensi

penyimpanan. Cost driver yang digunakan dikelompokan ke dalam cost

poul yang nantinva akan digunakan untuk mencari cost pool rate dari

memperoieh jumiah verhead pabrik
Dari penghitungan vyang telah dilakukan dengan menggunakan
metode ABC menunjukan hastl vang berbeda bila dibandingkan dengan

cap “KUNCI". Hal imi dikarenakan pembebanan biaya overhead pabrik
perusahaan tegel cap “KUNCI” menurut metode ABC dihitung

berdasarkan aktivitas-aktivitas yvang meayebabkan timbuinya biaya



[#¥]

cO
(%)

tersebut, sehingga pembebanannya menjadi lebih tepat. Hal in1 disebabkan

karena biaya itu timbul berdasarkan aktivitas-aktivitas tertentu yan

U=}

dilakukan untuk mendukung jalannya produkst.
Perbandingan perhitungan harga pokok produk perusahaan dengan
perhitungan harga pokok produk dengan metode ABC

Dari hasii perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpuikan

bahwa terdapat perbedaan antara harga pokok produk yang dihitung oleh

perusahaan dengan harga pokok produk vang dihitung berdasarkan metode
ABC. Perbedaan tersebut terbukti dari adanya persentase sclisth metode

ABC yang lebih besar dibandingkan perusahaan.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

,[\J

Perhitungan harga pokok produk perusahaan tegei cap “KUNCI”
Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan babhwa
perusahaan tepel cap “KUNCI” menggunakan sisicm iradisional dalam

perhitungan harga pokok produknya. Dalam sistem tradisional
pembebanan biaya overhead pabrik hanya didasarkan pada satu jenis cos¢

driver saja. Hal int dapat menimbuikan pembebanan biava overhead

e sctiap produk menjadi tidak tepai, karcna biava-biaya yang
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pencrapan mctode ABC.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan tegel cap “KUNCT" dapat menggunakan metode ABC dalam
menentukan harga pokok produknva. Hal ini terbukti bahwa perusahaan
tegel cap “KUNCI” sudah memenuhi syarat-syarat penerapan mctode
ABC meskipun ada satu syarat penerapan ABC yang tidak dapat dipenuhi
oleh perusahaan. Syarat-syarat tersebut adalah : (a) diversitas produk
perusahaan termasuk tinggi

(b) perusahaan pada saat ini sedang

menghadapi persaingan vang cukup ketai, {c) biaya pengukuran dapat



S0
N

dikatakan rendah, (d) biaya non unit merupakan persentase yang sign

=
-,

dari total BOP, dan {(e) rasio konsumsi antara

berdasarkan unit dan aklivitas-akiiviias berdasarkan non unit berbeda.
y n unit merupakan persentase vang signifikan dari total BOT

merupakan syarat yang tidak terpenuhi, karena dari hasil perhitungan
jumiah biaya non-unit jika dihitung dari persentase adalah sebesar 52,09%

dart iotal BOP. Jumlah terscbut relatif tidak signifikan jika dibandingkan

Perbedaan antara harga pokok produk yang dihitung oleh perusahaan tegel
cap “KUNC!” dengan harga pokok produk vyang dihitung berdasarkan

Berdasarkan analisis yvang telah dilakukan, dapat dissmpulkan bahwa

terdapat perbedaan antara harga pokok produk yang dihitung oleh

perusahaan tegel cap “KUNCI” dengan harga pokok produk yang dihitung
rut metode ABC. Hal int terbukti dengan adanya persentasc selisih
metode ABC yang Iebih besar dibandingkan perusahaar
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melaksanakan penclittan, penulis mengaiami kesulitan dalam
mendapatkan informasi mengenat aktivitas-aktivitas apa saja vang terjadi
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produk secara detail, karena adanya sifat kerahasiaan perusahaan yang
harus dijaga

Aran

. Perusahaan hendaknya mencoba untuk menggunakan penentuan harga

pokok produk dengan metode ABC, karena berdasarkan analisis yang
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